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ownership on auditor switching within the context of property and
real estate firms listed on the IDX between 2017 and 2021,
comprising a total of 49 companies. The research employed a
purposive sampling approach to select 21 companies that fulfilled
the research criteria. The study relied on secondary data extracted
from the financial reports of these companies and involved a
multiple linear regression analysis. The results indicate that
financial distress exerts a negative influence on auditor switching,
whereas public ownership and audit delay exhibit a positive
association with auditor switching. In contrast, concentrated

ownership does not demonstrate a significant effect on auditor

switching. These findings provide valuable insights for both firms

and investors, enabling them to make well-informed decisions

concerning auditor switching and its associated determinants,

including financial distress, public ownership, and audit delay.
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PENDAHULUAN

Kemajuan dalam profesi akuntan sangat terkait erat dengan pertumbuhan perusahaan
secara keseluruhan. Dengan bertambahnya jumlah perusahaan, permintaan terhadap layanan
akuntan publik juga meningkat. Karenanya, berbagai Kantor Akuntan Publik (KAP) berupaya
keras menarik klien melalui pemberian layanan audit yang optimal. (Utami, 2013). Proses
penyaringan pihak luar untuk layanan audit berpedoman pada Undang-Undang Nomor
13/POJK 03/2017 mengenai penggunaan jasa akuntan publik dan kantor akuntan dalam
aktivitas keuangan. Tujuannya adalah untuk menghindari potensi hilangnya kemandirian
auditor yang dapat timbul dari hubungan akrab berlebihan antara kantor akuntan publik dan
auditor dengan perusahaan atau lembaga klien. Oleh karena itu, diperlukan perubahan auditor,
yang disebut auditor switching, yaitu perubahan auditor yang dilaksanakan oleh perusahaan
pelanggan. Tujuannya untuk menjaga kemandirian dan objektivitas auditor. (Ruroh,2016).

Perusahaan dapat melakukan auditor switching berdasarkan dua pendekatan, yaitu
secara mandatory dengan mengikuti ketentuan pemerintah, seperti yang tercantum pada
Permenkeu RI No. 17/PMK.01/2008 berkenaan Jasa Akuntan Publik. Di lain sisi, perusahaan
juga mempunyai opsi agar melakukan perubahan auditor secara sukarela (voluntary) tanpa

% Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Riau


https://current.ejournal.unri.ac.id/
mailto:fanyaudia01@gmail.com

Fany Audia Irjanti, Emrinaldi Nur DP, M. Rasuli. 446
PENGARUH FINANCIAL DISTRESS, KEPEMILIKAN PUBLIK, AUDIT DELAY, DAN KEPEMILIKAN
TERKONSENTRASI TERHADAP AUDITORS SWITCHING

harus mematuhi tenggat waktu yang telah disepakati dalam regulasi Auditor switching.
Pendekatan voluntary memberikan keleluasaan kepada entitas untuk mengganti auditor sesuai
dengan keinginan mereka. (Lianto, 2017).

Pada tahun 2017, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menetapkan Peraturan OJK No. 13
Tahun 2017 berkenaan Penggunaan Jasa Akuntan Publik kegiatan jasa keuangan. Pasal 16 dari
peraturan ini menyatakan bahwa entitas yang beroperasi dalam sektor jasa keuangan harus
mematuhi ketentuan yang mengatur penggunaan jasa audit dari KAP. Ketentuan tersebut
menyekat penggunaan jasa audit KAP sebelumnya sewaktu maksimal tiga tahun buku laporan
berturut-turut. Pembatasan ini juga berlaku untuk KAP yang memiliki keterkaitan dengan
entitas tersebut. Entitas di sektor jasa keuangan hanya boleh kembali memakai jasa audit dari
KAP yang sama setelah menjalani periode istirahat selama dua tahun buku pelaporan berturut-
turut, yang disebut sebagai periode pendinginan (cooling-off period) sesuai dengan Pasal 16
ayat 1, 2, serta 3. Peraturan ini memastikan bahwa lembaga keuangan harus memanfaatkan
layanan dari akuntan publik serta KAP sudah terdaftar sesuai ketetapan OJK.

Menurut PP Nomor 20 Tahun 2015 mengenai Praktik Akuntan Publik, Pasal 11 ayat (1)
menyatakan KAP Kkini bebas melaksanakan audit untuk perusahaan tertentu. Pembatasan
diperuntukkan cuma kepada individu akuntan publik, yang mana mereka dapat melakukan audit
untuk suatu perusahaan dalam jangka waktu maksimal 5 tahun buku laporan secara berturut-
turut. Ini mengindikasikan bahwa ketika melakukan audit, KAP memiliki batasan waktu
maksimal 5 tahun untuk tetap menggunakan jasa seorang akuntan publik dalam rangka menjaga
independensi dan kualitas audit (Muagilah et al., 2021). Meskipun ada regulasi yang mengikat,
entitas harus tunduk pada peraturan yang ada karena bisnisnya beroperasi di Indonesia dan
tunduk pada ketentuan yang berlaku. Meski aturan tersebut telah diberlakukan, masih terdapat
kejadian pelanggaran yang terjadi di lapangan.

Di Indonesia, terdapat beberapa fenomena yang kuat akan keputusan perusahaan untuk
mengganti auditor (KAP) atau keputusan perusahaan agar teguh pertahankan KAP sebagai
auditor melalui tidak melakukan pergantian auditor/KAP meskipun regulasi sudah ada.
termasuk di perusahaan yang ada di BEI terutama perusahaan property serta real estate.

Satu-satunya contoh fenomena yang tidak pernah mengganti auditor selama 13 tahun
seperti yang terjadi pada perusahaan PT Summarecon Agung Tbk. (SMRA) sejak tahun 2009-
2021 tidak pernah melakukan pergantian KAP, yakni KAP Purwantono, Sungkoro & Surja.
KAP yang yakni KAP yang berafiliasi akan KAP asing termasuk big four yaitu Ernst & Young
(EY). Hal ini menunjukkan bahwa PT Summarecon Agung Thk. (SMRA) melanggar peraturan
yang telah dibuat yang mengharuskan perusahaan mengganti auditornya selama 5 tahun sekali
paling lama. Berbeda dengan fenomena pada PT. Star Pacific Tbk (LPLI) yang sejak tahun
2017, 2018, 2019 melakukan pergantian KAP. Pada tahun 2017, PT. Star Pacific Tbk (LPLI)
menggandeng KAP Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar, dan Rekan, yang bertindak sebagai
auditor dengan Didik Wahyudianto. Pada Tahun 2018 PT. Star Pacific Thk (LPLI) kembali
melakukan pergantian auditor yakni KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang serta Rekan
Auditor Agustinur Sugiharto, CPA. Pada Tahun 2019, perusahaan kembali melakukan
pergantian auditor yaitu KAP Paul Auditor Dr Sikantor, AK, CA, ACPA, MM. Hal ini
menunjukan bahwa PT. Star Pacific Tbk (LPLI) melakukan pergantian KAP sesuai dengan
peraturan.

Berikut ini merupakan fenomena beberapa perusahaan yang beranjak di bidang property
serta real estate yang ada di BEI yang melaksanakan pergantian maupun yangbukan
melangsungkan pergantian auditor >5 tahun.
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Tabel 1
Perusaan Properti dan Real Estate Yang Melakukan Pergantian Auditor Dan Yang Tidak
Melakukan Pergantian Auditor

No Kode Nama perusahaan Keterangan
1 SMRA Summarecon Agung Tbk.  Tidak mengganti auditor dari tahun 2009-2021
yaitu 13 tahun
2 DILD Intiland Development Tdak mengganti auditor 2016-2021 6 tahun
Tbk.
3 LPLI Star Pacific Thk Berganti auditor 2017,2018 dan 2019

Sumber: idx (diolah, 2023)

Deskripsi di atas menggambarkan bahwa ketika perusahaan memilih untuk melakukan
perubahan auditor secara sukarela, ini dapat menimbulkan banyak pertanyaan dan kecurigaan
dari pihak eksternal dan pemangku kepentingan. Oleh karena itu, ketika pergantian auditor
terjadi atas inisiatif perusahaan, kita perlu mempertanyakan apa yang mendasarinya. Alasan di
balik penggantian auditor dalam situasi sukarela bisa bermacam-macam, termasuk masalah
internal perusahaan klien seperti isu keuangan, masalah manajerial, perubahan kepemilikan,
restrukturisasi manajemen, dan faktor-faktor sejenis. Sementara itu, alasan penggantian auditor
juga bisa bermula pihak auditor itu sendiri, misal biaya audit yang tinggi, kualitas audit yang
dipertanyakan, keterlambatan dalam pelaksanaan audit, hasil tilikan audit yang diberi pada
klien, serta faktor-faktor serupa. Alih-alih, ketika penggantian auditor terjadi secara wajib,
misal yang berlaku di Indonesia, ini biasanya disebabkan oleh regulasi yang mengharuskan
adanya pergantian tersebut.

Penelitian ini mengikuti penelitian Josephine (2021) yang menggunakan faktor
financial distress, dan audit delay, penelitian Castellani (2023) yang menggunakan faktor audit
delay, serta Johari dan Hadiprajitno (2015) yang menggunakan faktor kepemilikan
terkonsentrasi dan kepemilikan publik. Perbedaan penelitian ini dibanding penelitian
sebelumnya yakni pada tahun penelitian serta objek peneliti. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, penulis memilih faktor financial distress, kepemilikan saham oleh publik, audit delay,
dan kepemilikan saham yang terkonsentrasi sebagai faktor-faktor yang mungkin memengaruhi
penggantian auditor.

Salah satu pemicu awal penggantian auditor adalah situasi keuangan yang sulit, yang
dikenal dengan istilah Financial Distress. Financial distress merujuk pada kondisi perusahaan
yang bisa berkisar dari masalah keuangan ringan hingga permasalahan yang lebih serius.
Tanda-tanda Financial distress pada suatu perusahaan bisa mencakup pemutusan hubungan
kerja, ketidakmampuan membayar dividen dan penurunan aliran kas yang lebih rendah
dibandingkan dengan kewajiban utang jangka panjang. Financial distress sedari perusahaan
menghadapi kesulitan dalam menjejali kewajiban penyetoran yang ada/saat proyeksi arus kas
menunjukkan perusahaan tidak mampu melunasi kewajiban itu dalam waktu dekat. Kesehatan
finansial suatu perusahaan bisa diukur dari hubungan antara kewajiban keuangan dan aset
perusahaan; jika kewajiban finansial melebihi nilai asetnya, maka perusahaan berpotensi
menghadapi risiko kebangkrutan, sedangkan sebaliknya. (Sari et al, 2020)

Perusahaan yang terperangkap pada situasi Financial distress biasanya enggan untuk
melaksanakn perubahan auditor, karena biaya awal yang terkait dengan perubahan tersebut
dapat menambah beban keuangan perusahaan yang sudah dalam kondisi sulit. (Ngulya et al.,
2023). Penelitian yang dilaksanakan oleh Zarefar dan rekan-rekannya (2019) menemukan
hubungan Financial distress dan perubahan auditor, alih-alih hasil penelitian yang
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direalisasikan oleh Susanto (2016) menunjukkan tidak ada kaitan istimewa Financial distress
dan perubahan auditor, menghasilkan temuan yang berlawanan.

Salah satu faktor kedua yang bisa memengaruhi keputusan untuk mengganti auditor
adalah kepemilikan publik. Kepemilikan publik merujuk pada saham-saham punya masyarakat
umum/entitas eksternal. Variabel kepemilikan publik dapat dievaluasi akan memperhatikan
seberapa besar persentase saham punya pihak luar atau masyarakat umum (Aprillia, 2013).
Agar menjaga kemandirian auditor, perlu dilakukan perubahan auditor atau auditor switching.
Ini bertujuan untuk memberikan keyakinan kepada masyarakat terkait kepemilikan saham suatu
perusahaan. Berdasarkan penelitian yang direalisasikan oleh Putra tahun 2011, profesi akuntan
publik harus menjauhi hubungan khusus dengan klien agar masyarakat tetap memiliki
kepercayaan pada mutu layanan audit yang disediakan oleh Kantor Akuntan Publik. Auditor
harus menjalankan serangkaian prosedur audit dengan cermat dan akurat sehingga mereka
dapat meningkatkan kompetensi mereka dalam menjaga kepentingan masyarakat.

Berdasarkan prinsip teori agensi, pembagian antara kepunyaan saham dan manajemen
perusahaan diekspektasikan dapat menaikkan profitabilitas bagi pemegang saham.
Kepemilikan saham oleh masyarakat mengharapkan manajer untuk bekerja dengan lebih efisien
dan hati-hati untuk mengambil keputusan. Hak milik saham oleh masyarakat memicu
permintaan akan audit yang berkualitas lebih tinggi. Dengan bertambahnya kepemilikan saham
olen masyarakat, perusahaan cenderung lebih tertarik untuk mencari auditor yang memiliki
reputasi unggul dan punya tajuk kompetensi tinggi (Aprilia & Efendi, 2019).

Kepemilikan saham oleh masyarakat memberikan dampak positif terhadap keputusan
untuk mengganti auditor, karena dominasi kepemilikan saham publik mendorong perusahaan
agar beralih ke KAP yang mempunyai prestasi lebih bagus. Hasil penelitian oleh Guedhami dan
koleganya pada tahun 2009 menyimpulkan bahwa perusahaan dengan kepemilikan saham yang
signifikan oleh masyarakat umum cenderung melakukan perubahan auditor. Namun, ada
perbedaan dalam temuan penelitian antara studi yang dilakukan oleh Aprilia dan Efendi pada
tahun 2019, serta Dewi pada tahun 2018, yang menunjukkan dampak positif kepemilikan publik
terhadap keputusan perubahan auditor. Hal ini berlawanan akan temuan dalam penelitian oleh
Titi pada tahun 2018 dan Suryanti pada tahun 2015, yang menunjukkan kepunyaan publik tidak
mempunyai kaitan istimewa akan penggantian auditor.

Faktor ketiga yang mungkin memengaruhi keputusan untuk mengganti auditor adalah
"audit delay," yang mengacu pada lamanya waktu yang diperlukan agar membereskan proses
audit. Kata penelitian oleh Yadnyana (2015), kecepatan atau lambatnya penyelesaian laporan
audit oleh auditor independen sangat tergantung pada sejauh mana proses audit tersebut rumit
dan pada tingkat kompleksitas bisnis perusahaan klien. Jika proses audit melampaui batas
waktu penetapan, ini bisa menyebabkan ketinggalan dalam pelaporan keuangan perusahaan di
pasar modal. Keterlambatan tersebut mungkin mengurangi kualitas audit secara keseluruhan.
Selain itu, semakin lama proses audit berlangsung, ini bisa mengerahkan sinyal negatif pada
para investor, yang mungkin diartikan sebagai indikasi berita yang kurang menguntungkan
(Fitriani, 2017). Penelitian Iskandar et al. (2010) mengemukakan diferensiasi waktu tanggal
publikasi keuangan dan tanggal laporan auditor mandiri dapat menyatakan kisaran proses audit
yang dilaksanakan oleh auditor. Dampaknya, data-data akuntansi keuangan akan tersedia lebih
lambat bagi para investor. Informasi akuntansi ini menjadi dasar pertimbangan bagi investor
dalam mengalokasikan dana mereka kepada perusahaan tertentu. Akibatnya, perusahaan
mungkin menghadapi keterlambatan dalam mendapatkan sumber daya tambahan yang
diperlukan untuk mendukung operasional mereka. Keterlambatan semacam ini dapat menjadi
faktor yang mendorong perusahaan untuk mempertimbangkan perubahan auditor.

Menurut penelitian yang dilaksanakan oleh Anantyo dan Rohman (2015), ditemukan
pengaruh positif antara audit delay dan keputusan untuk mengganti auditor. Ketika informasi
audit tersampaikan dengan lambat, hal ini dapat menyiratkan masalah dalam perusahaan di
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mata pasar modal, yang pada gilirannya dapat mendukung perusahaan dalam
mempertimbangkan perubahan auditor. Hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Aysah dan
koleganya (2023) juga mendukung temuan ini, memperlihatkan bahwa audit delay berdampak
signifikan terhadap keputusan pergantian auditor. Namun, temuan yang kontrast dengan hasil
tersebut berasal dari penelitian oleh Susanto (2018). Penelitian tersebut menegaskan bahwa
kelebihan waktu dalam proses audit, yang disebut sebagai audit delay, taidak punya kaitan akan
keputusan untuk mengganti auditor. Hasil studi ini menyiratkan, walau perusahaan menghadapi
keteteran pelaporan keuangan, mereka tengah cenderung mempertahankan jasa akuntan publik
yang sudah ada untuk menjaga reputasi perusahaan. Fakta ini sesuai hasil penelitian yang
dilaksanakan Ardianingsih (2014), yang mengungkapkan audit delay bukan faktor utama yang
melecut perusahaan agar mengupayakan pergantian auditor.

Faktor lain yang mungkin memengaruhi keputusan untuk mengganti auditor adalah
kepunyaan yang konsentrasi. Kepunyaan saham dianggap konsentrasi ketika sebagian besar
saham punya sejumlah kecil individu/kelompok tertentu, yang berarti pemegang saham itu
punya porsi saham yang jauh lebih besar dibanding pemegang saham lainnya (Dallas, 2004).
Sesuai teori agensi, diperkirakan bahwa prosedur pemantauan, seperti kepunyaan saham yang
terkonsentrasi, memiliki potensi untuk mengurangi konflik keagenan dalam perusahaan dan
menjadi faktor kunci yang memengaruhi Kinerja perusahaan. (Jensen &Meckling, 1976;
Eisenhardt, 1989). Prosedur kepemilikan saham yang terkonsentrasi, di mana sekelompok
pemegang saham menjadi pihak yang mengendalikan, memiliki kapasitas untuk memengaruhi
keputusan strategis dan operasional perusahaan sehingga sesuai dengan agenda atau tujuan
(Shleifer & Vishny, 1997). Pemegang saham yang memiliki kepemilikan saham terkonsentrasi
memiliki kewenangan untuk memengaruhi perusahaan dengan cara menunjuk individu yang
mereka pilih untuk mengisi posisi kunci, seperti direktur utama/direktur keuangan. Sebagai
pemegang saham yang dominan, mereka bisa lancar memandu aktivitas perusahaan, sehingga
semua kebijakan strategis yang diterapkan menyertai pedoman yang mereka tetapkan (Francis
et al., 2005).

Pemegang saham dominan memiliki perbedaan yang signifikan pemegang saham
lainnya ke dua aspek. Pertama, mereka memiliki kepentingan yang lebih besar dalam
memastikan kelangsungan hidup jangka panjang perusahaan. Kedua, mereka sangat
memperhatikan menjaga reputasi mereka yang erat kaitannya dengan perusahaan (Anderson et
al., 2003). Terbukti bahwa pemegang saham dominan, jika dibanding tipe pemegang saham
lainnya, memiliki potensi yang lebih besar agar memeroleh keputusan strategis yang bertujuan
supaya meningkatkan kinerja perusahaan guna meraih keuntungan ekonomis. Oleh karena itu,
semakin besar kepemilikan saham yang terkonsentrasi, semakin mudah bagi pemilik saham
utama untuk mengajarkan manajemen dalam mengaplikasikan praktik bisnis yang menambah
efisiensi secara operasional, termasuk dalam hal perubahan auditor.

Johari & Hadiprajitno (2015) melakukan penelitian dengan menemukan hasil
kepemilikan terkonsentrasi berkait positif akan auditor switching. Dengan peningkatan
kepemilikan yang terkonsentrasi, ditemukan bahwa kemungkinan terjadinya pergantian auditor
juga meningkat. Lin & Liu (2010) juga sejalan dengan penelitian ini yang meneliti pada
perusahaan di Cina periode tahun 2001-2004. Hasil empiris mengemukakan bila perusahaan
kepunyaan pengendali yang lebih besar condong pindah ke auditor kecil dibanding yang lebih
besar. Temuan ini berbeda dari hasil penelitian Aroh et al. (2017), yang menyimpulkan bahwa
kepemilikan terkonsentrasi tidak punya kaitan istimewa akan penggantian auditor.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Pengaruh Financial distress Terhadap Auditor switching

Financial distress yakni situasi saat perusahaan kondisi keuangan yang tak stabil,
bahkan berisiko bangkrut. Tanda-tanda financial distress bisa meliputi pemutusan hubungan
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kerja, ketidakmampuan membayar deviden kepada pemegang saham, serta aliran kas yang lebih
rendah dari kewajiban hutang periode panjang yang harus dipenuhi. (Whitaker, 1999).
Financial distress adalah periode yang terjadi sebelum perusahaan mencapai titik
kebangkrutan. Pada tahap ini, perusahaan menghadapi kepelikkan keuangan condong
mempertahankan auditor tersedia dengan tujuan untuk menjaga kepercayaan pemilik saham
dan kreditur. Regenarasi auditor yang sering terjadi dapat menimbulkan persepsi negatif di
kalangan pemangku kepentingan. Temuan dari penelitian yang dilaksanakan oleh Widyanti
dan Badera pada tahun 2016, Zarefar dan rekannya tahun 2019, serta Kusuma pada tahun
2019, semuanya memperlihatkan bahwa financial distress memengaruhi keputusan untuk
mengganti auditor.
Hai: Financial distress berpengaruh negatif akan auditor switching.

Pengaruh Kepemilikan Publik Terhadap Auditor Switching

Kepemilikan publik merujuk pada saham-saham perusahaan punya individu/masyarakat
yang memiliki saham kurang dari 5% dan bukan bagian dari manajemen, serta tidak memiliki
keterkaitan khusus dengan perusahaan. Ketika suatu perusahaan memiliki kepemilikan saham
yang tersebar dan dimiliki oleh banyak pemegang saham publik, terdapat celah supaya
menyulih KAP yang menyediakan jasa audit serta pemantauan yang terpercaya. Permintaan
akan pemantauan dan audit yang berkualitas timbul seiring dengan meningkatnya hak milik
saham publik, karena kekuatan suara yang signifikan yang dimiliki oleh pemegang saham
publik akan memengaruhi kebijakan manajemen, khususnya pemilihan auditor. Auditor
independen memegang peran penting melakukan pemantauan yang efektif, memastikan bahwa
laporan keuangan yang dihasilkan memiliki kualitas dan dapat dipercaya.

Berdasarkan teori agen, pemisahan antara kepemilikan saham dan manajemen
perusahaan diharapkan akan memberikan manfaat bagi pemilik. Kepemilikan saham oleh
masyarakat atau publik diharapkan akan memberikan insentif kepada manajer perusahaan
untuk meningkatkan kinerja dan membuat keputusan dengan hati-hati. Kepemilikan saham oleh
masyarakat juga menjadi penentu peningkatan permintaan akan audit berkualitas tinggi.
Kepemilikan publik menciptakan tuntutan untuk auditor diakui lebih kompeten. Makin besar
persentase kepemilikan saham oleh masyarakat, makin meningkat tekanan bagi perusahaan
untuk memilih auditor yang memiliki reputasi yang lebih baik dan tingkat kompetensi yang
tinggi.

Kepemilikan saham oleh masyarakat atau publik memiliki dampak positif terhadap
keputusan untuk melaksanakan regenerasi auditor. Ini disebabkan oleh dominasi hak milik
saham oleh publik, yang mendorong perusahaan agar beralih ke KAP yang mempunyai citra
lebih baik, seperti yang disarankan oleh Guedhami dan rekannya pada tahun 2009 seperti yang
dikutip dalam penelitian oleh Sudarno pada tahun 2012. Oleh karenanya, perusahaan dengan
kepemilikan saham yang signifikan oleh masyarakat sering kali melaksanakan pergantian
auditor sebagai langkah untuk memastikan kualitas audit yang lebih tinggi.

H2: Kepemilikan publik berpengaruh positif akan auditor switching.

Pengaruh Audit delay Terhadap Auditor Switching

Audit delay yakni jangka waktu yang dibutuhkan agar menyelesaikan proses audit yang
berkaitan dengan laporan keuangan tahunan perusahaan. Pengukuran audit delay berdasar
jumlah hari yang diperlukan agar mendapati laporan auditor independen yang mengaudit
laporan keuangan tahunan perusahaan, dimulai dari tanggal penutupan tahun buku, contohnya
tanggal 31 Desember, hingga tanggal tercantum dalam laporan auditor independen tersebut
(Rachmawati, 2008). Menurut Subyekti dan Widiyanti (2004), semakin lama audit delay,
semakin banyak waktu yang diperlukan oleh auditor agar membereskan pekerjaan auditnya. Ini
berdampak lambatnya penyelesaian audit, yang pada gilirannya mengakibatkan perusahaan
tertunda dalam merilis laporan keuangan mereka. Akibatnya, pihak-pihak yang membutuhkan
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akses cepat ke laporan keuangan perusahaan tersebut, seperti pemegang saham atau pihak yang
memberikan kredit, tidak dapat menggunakannya dalam waktu yang diinginkan.

Pengaruh audit delay akan keputusan agar melakukan pergantian auditor dapat
diterjemahkan dengan cara berikut: Jika auditor memerlukan waktu untuk membereskan
laporan auditor independen, maka perusahaan cenderung mempertimbangkan opsi agar
menukar auditor yang ada dengan auditor baru. Sebaliknya, jika auditor mampu menyelesaikan
laporan audit dengan cepat, maka ada peluang besar bahwa perusahaan akan memutuskan untuk
tetap memakai jasanya. Dengan kata lain, audit delay yang berkepanjangan dapat menjadi
faktor yang memicu keputusan perubahan auditor, sementara audit yang berlangsung dengan
efisien dapat mempertahankan auditor yang ada.

Penelitian yang dilaksanakan oleh Ruroh dan Rahmawati pada tahun 2016 menjumpai
bahwa audit delay berpengaruh terhadap keputusan untuk melaksanakn regenarasi auditor. Jika
proses penyelesaian tugas audit berlangsung lebih lama, maka hal ini bisa timbul keteteran akan
pelaporan keuangan perusahaan ke pasar modal. Akibatnya, citra perusahaan di mata investor
dapat tergerus dan bahkan dapat menyebabkan penurunan harga saham. Dalam konteks ini,
semakin lama auditor memerlukan waktu untuk menyelesaikan audit, semakin besar
kemungkinan perusahaan akan ~mempertimbangkan agar memakai KAP yang
ada/melaksanakan regenarasi auditor karena masalah keteteran yang mungkin timbul.

Hs: Audit delay berpengaruh negatif akan auditor switching.

Pengaruh Kepemilikan Terkonsentrasi Terhadap Auditor Switching

Kepemilikan saham dianggap terkonsentrasi ketika sejumlah besar saham punya
segelintir individu/kelompok tertentu. Pemilik saham dalam keadaan seperti ini memiliki porsi
saham besar dibanding dengan pemegang saham lain, hingga mereka punya pengaruh yang
dominan di perusahaan. Kepemilikan saham yang terkonsentrasi dapat muncul di negara-negara
di mana keseimbangan antara pemerintah dan pemilik perusahaan dalam menegakkan hak
kepemilikan tidak sepenuhnya terjaga. Ketika pemerintah tidak dapat secara efektif mengawasi
dan melindungi hak kepemilikan, maka pemilik perusahaan akan lebih dominan dalam
menentukan bagaimana kontrak perusahaan dijalankan. Ini dapat memengaruhi sejauh mana
pemilik dapat mempertahankan hak kepemilikan mereka serta sejauh mana mereka memiliki
insentif untuk melindungi hak-hak tersebut (Claessens et al., 2000).

Kepemilikan yang konsentrasi merujuk pada kepemilikan saham oleh entitas di luar
publik yang punya persentase saham besar di struktur kepemilikan perusahaan. Para pemegang
saham dengan persentase saham besar ini berupaya agar mengontrol perusahaan lewat hak suara
(voting power), hingga mereka dapat menjalankan hak-hak pemilik saham yang memiliki
dominasi dalam perusahaan. Kepemilikan terkonsentrasi dapat berperan sebagai alat internal
untuk mengendalikan manajemen dan meningkatkan efektivitas pengawasan (monitoring).
Dalam konteks ini, perusahaan yang memiliki kepemilikan terkonsentrasi umumnya memiliki
dua kelompok pemegang saham, yakni pemilik mayoritas yang memiliki kendali atas
perusahaan (controlling interest) serta pemegang saham minoritas (minority interest).

Teori agensi menjadi dasar penting dalam memahami hubungan antara kepemilikan
yang terkonsentrasi serta efisiensi perusahaan. Teori agensi mengindikasikan prosedur
pengawasan, misal kepunyaan yang terkonsentrasi, bisa membantu mengurangi konflik
keagenan dan berdampak positif pada kinerja perusahaan secara signifikan (Jensen dan
Meckling, 1976; Eisenhardt, 1989). Prosedur kepemilikan terkonsentrasi memberi pemegang
saham pengendali otoritas untuk mengatur keputusan strategis dan operasional sesuai dengan
kepentingan mereka (Shleifer dan Vishny, 1997). Dengan keunggulan mereka, pemegang
saham yang terkonsentrasi memiliki kapasitas untuk menempatkan individu yang mereka pilih
pada posisi strategis, seperti direktur utama atau direktur keuangan. Ini memungkinkan
pemegang saham dominan untuk dengan mudah mengarahkan aktivitas perusahaan dan
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mengendalikan seluruh kebijakan strategis yang diadopsi agar sesuai dengan arahan mereka
(Francis et al., 2005).

Pemegang saham dominan, yang memiliki perbedaan signifikan dengan pemegang
saham lain dalam hal kepedulian terhadap kelangsungan perusahaan dan menjaga reputasi
terkait perusahaan, cenderung mengambil keputusan strategis untuk memaksimalkan kinerja
dan keuntungan perusahaan. Kepemilikan terkonsentrasi mempermudah pemegang saham
utama dalam memengaruhi manajemen perusahaan untuk mengadopsi praktik bisnis yang
meningkatkan efisiensi operasional, termasuk dalam kasus pergantian auditor. Penelitian oleh
Johari dan Hadiprajitno (2015) menunjukkan bahwa kepemilikan terkonsentrasi berhubungan
positif dengan pergantian auditor yang bersifat sukarela, sehingga semakin besar kepemilikan
terkonsentrasi, semakin besar kemungkinan perusahaan mengganti auditor. Temuan ini juga
didukung oleh penelitian Lin dan Liu (2010), yang menunjukkan bahwa perusahaan dengan
pemilik pengendali yang lebih besar cenderung beralih ke auditor yang lebih kecil dibandingkan
auditor besar.

Ha: Kepemilikan terkonsentrasi berpengaruh positif terhadap auditor switching.

Model Riset
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas maka model penelitian ini dapat dilihat pada
Gambar 1 dibawah ini.

Financial distress
(X1)

Kepemilikan Publik
(X2)

Auditor switching.

Audit delay (¥)
(X3)

Kepemilikan
Terkonsentrasi
(X4)

Gambar 1
Model Riset
Sumber : Olahan Penulis, 2023

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini mencakup seluruh perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2017 hingga 2021. Alasan pemilihan sektor properti dan
real estate adalah karena adanya perusahaan yang tidak melakukan pergantian auditor dan
sebaliknya, ada perusahaan yang melakukan pergantian auditor secara sukarela. Tahun-tahun
2017 hingga 2021 dipilih sebagai periode penelitian karena fenomena yang relevan terjadi pada
periode tersebut. Sampel dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling.
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Berdasarkan pertimbangan ini, jumlah total sampel selama tahun 2018 hingga 2021 adalah 21

perusahaan atau sebanyak 105 data observasi.

Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Sumber data yang
digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan dan laporan
tahunan (annual report) yang tersedia di situs Bursa Efek Indonesia dan situs web resmi masing-

masing perusahaan untuk periode 2017-2021.

Operasional Variabel

Tabel 2
Operasional Variabel

Variabel Pengukuran Skala
Dependen
Auditor switching variabel dummy, dimana perusahaan yang Dummy
melakukan Auditor switching diberi angka 1
dan apabila perusahaan tidak melakukan
Auditor switching diberiangka 0
(Astuti, et al, 2014
Independen
Financial Altman modifikasi berdasarkan rasio empat Rasio
distress variabel (Wahyuni, et al: 2014)
Z =6,56X1 + 3,26X2 + 6,72X3 + 1,05X4
(Wahyuni, et al: 2014)
Kepemilikan _Jumlah saham publik Rasio
publik " Total Saham perusahaan
(Aprilia & Efendi, 2019),
Audit delay Audit Delay = Tanggal terbit laporan auditor Rasio
— Tanggal tutup buku laporan keuangan
(Anantyo & Rohman,2015)
Kepemilikan Jumlah saham mayoritas Rasio
terkonsentrasi -

~ Total Saham perusahaan
(Johari & Hadiprajitno, 2015),

Teknik Analisis Data

Analisis data yang diterapkan adalah analisis regresi logistik menggunakan SPSS 24.
Korelasi antara variabel independen dan dependen mengadopsi bentuk regresi logistik dalam

riset ini yaitu:

1[Y
B FY

Keterangan:

In [%] = Log dari perbandingan antara perusahaan yang terdeteksi melakukan Auditor

]z a + PIX1 + B2X2 + B3X3 + P4X4 + e

switching dan tidak terdeteksi melakukan auditor switching.

Bo = koefisien regresi konstanta

B1,2,3,4,5,= koefisien regresi masing-masing proksi

X1 = Financial distress
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X2 = Kepemilikan Publik

X2 = Audit delay

X4 = Kepemilikan Terkonsentrasi
€ = error

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Penyajian statistik deskriptif variabel penelitian sebagai berikut:
Tabel 3
Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Distress (X1) 105 -1.7636 83.9301 8.4729 12.6910
Publik (X2) 105 0.03 .9488 0.321 0.2483
Delay (X3) 105 32 321  104.667 53.2866
Terkonsentrasi (X3) 105 0.0512 0.9700 0.4583 0.2226
Valid N (listwise) 105

Sumber: Data Olahan (2023)

Financial distress (X1) memiliki nilai Z sebesar 8.4729, nilai nilai Z’’ > 2,6 maka dapat
disimpulkan bahwa perusahaan yang menjadi sampel termasuk perusahaan yang tidak
bangkrut. Kepemilikan Publik (X2) secara rata-rata pada perusahaan, memiliki kepemilikan
saham publik berkisar antara 0,03 — 0,9488. Audit delay (X3) berkisar antara 32 — 321 hari. Ini
mengindikasikan bahwa masih ada perusahaan yang terlambat dalam penyampaian laporan
keuangan mereka, melewati batas waktu yang telah ditetapkan, yaitu 90 hari. Kepemilikan
Terkonsentrasi (X4) dapat dijelaskan bahwa secara rata-rata pada perusahaan memiliki
kepemilikan saham terkonsentrasi berkisar antara 0,0512 — 0,9700.

Analisis Regresi Logistik (Logistic Regression)
Adapun tahapan-tahapan analisis logistik dijelaskan pada hasil-hasil sebagai berikut:

Menilai Kelayakan Regresi

Hasil pengujian Hosmer Lemeshow test dapat dilihat pada Tabel 4.4:
Tabel 4
Hasil uji Hosmer Lemeshow

Step Chi-square df Sig.

1 6.308 8 613
Sumber: Data Olahan (2023)

Hasil dari Tabel 4 menunjukkan bahwa ketika kami menguji sejauh mana model regresi
logistik cocok dengan data hasil observasi, kami menemukan bahwa nilai chi-square adalah
6,308 dengan nilai signifikansi sebesar 0,613. Dengan nilai signifikansi yang melebihi 0,05, ini
mengindikasikan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara prediksi model regresi
logistik dan data hasil observasi. Dengan kata lain, model ini berhasil dalam memprediksi nilai-
nilai yang sesuai dengan data yang sebenarnya, dan kita dapat menerima model ini karena
sesuai dengan hasil observasi.
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Penilaian Keseluruhan Model (Overall Model Fit)
Tabel 5 di bawah ini merupakan penyajian uji model fit:

Tabel 5

Hasil Uji Fit

Iteration -2 Log likelihood
Step 0 133.684
Step 1 109.530

Sumber: Data Olahan (2023)

Tabel 5 membandingkan nilai -2LL antara blok pertama dan blok kedua. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa nilai -2LL pada blok pertama (Block Number = 0) adalah
133.684, sementara nilai -2LL pada blok kedua (Block Number = 1) adalah 109.530. Ini
menunjukkan bahwa model regresi dalam blok kedua lebih baik daripada model regresi dalam
blok pertama. Dengan kata lain, model yang diajukan dalam blok kedua lebih sesuai dengan
data. Penurunan nilai -2LL dari blok pertama ke blok kedua menunjukkan peningkatan
kesesuaian model dengan data yang diamati.

Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)

Tabel 6 di bawah ini merupakan penyajian perhitungan Negelkerke R Square:
Tabel 6
Hasil Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)

Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square

1 103.906% 247 343
Sumber: Data Olahan (2023)

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa model -2 Log Likelihood
menghasilkan nilai sebesar 103.906. Koefisien determinasi, yang dilihat dari Nagelkerke R
Square, adalah sebesar 0,343 atau setara dengan 34,3%. Nilai Cox & Snell R Square adalah
0,247 atau setara dengan 24,7%. Ini berarti bahwa variabel independen mampu menjelaskan
sebanyak 34,3% variasi dalam variabel dependen. Sisanya, sekitar 65,7%, dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam variabel independen dalam penelitian ini. Dengan
kata lain, terdapat faktor-faktor lain yang juga berkontribusi terhadap variabel dependen di luar
dari yang telah diuji dalam penelitian ini.

Tabel Klasifikasi

Hasil tabel klasifikasi dijelaskan dalam tabel berikut:
Tabel 7
Tabel Klasifikasi

Predicted
Auditor switching (YY)
Tidak melakukan Melakukan

Observed pergantian Pergantian Percentage Correct
Step1 Auditor Tidak melakukan 64 6 91.4
switching (Y) pergantian
Melakukan 20 15 42.9
Pergantian
Overall Percentage 75.2

a. The cut value is ,500
Sumber: Data Olahan (2023)

‘% Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Riau



Fany Audia Irjanti, Emrinaldi Nur DP, M. Rasuli. 456
PENGARUH FINANCIAL DISTRESS, KEPEMILIKAN PUBLIK, AUDIT DELAY, DAN KEPEMILIKAN
TERKONSENTRASI TERHADAP AUDITORS SWITCHING

Tabel 7 di atas memperlihat kekuatan prediksi dari model regresi yakni 75,2%.
Maksudnya kemampuan prediksi dari model akan variabel independen mencakup financial
distress, kepemilikan publik, audit delay, dan kepemilikan terkonsentrasi statistik dapat
memprediksi auditor switching sebesar 75,2 %.

Uji Omnibus (Penilaian Model Koefisien Secara Simultan)

Uji omnibus digunakan untuk mengevaluasi apakah model regresi logistik yang
melibatkan variabel bebas secara bersama-sama signifikan lebih baik dalam menjelaskan data
dibandingkan dengan model sebelumnya yang lebih sederhana. Untuk menilai hal ini, kita
membandingkan nilai signifikansi dari uji Omnibus Tests of Model Coefficients dengan tingkat
signifikansi sebesar 5% untuk tahap pertama. Evaluasi terhadap sejauh mana model koefisien
dapat menjelaskan data secara bersama-sama direpresentasikan dalam tabel berikut:

Tabel 8
Hasil Uji omnibus test of model coefficient

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.
Step1 Step 29.762 4 .000
Block 29.762 4 .000
Model 29.762 4 .000

Sumber: Data Olahan (2023)

Dari data dalam Tabel 8 yang menggambarkan hasil uji omnibus test of model
coefficient, dapat disimpulkan bahwa apabila nilai signifikansi (sig) kurang dari 0,05, variabel
independen secara kolektif memiliki dampak yang signifikan dalam menjelaskan auditor
switching, dan model ini lebih efektif daripada model yang lebih simpel. Dengan kata lain, hasil
penelitian menunjukkan bahwa financial distress, kepemilikan publik, audit delay, dan
kepemilikan terkonsentrasi secara bersama-sama berperan dalam memengaruhi auditor
switching. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan variabel-variabel bebas dalam
penelitian ini, ketika digabungkan, memberikan gambaran yang lebih baik dalam menjelaskan
fenomena auditor switching.

Hasil Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini, model regresi logistik digunakan untuk menjelajahi hubungan
antara masing-masing variabel independen dan variabel dependen secara langsung, serta untuk
memahami dampak dari seluruh variabel independen terhadap variabel dependen. Tabel di
bawah ini menunjukkan hasil analisis regresi logistik yang telah dilakukan:
Tabel 9
Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Koefisien Sig (V] Kesimpulan
H1 -0.129 0.034 0,05 Diterima
H2 2.994 0.044 0,05 Diterima
H3 0.018 0.016 0,05 Diterima
H4 -0.344 0.822 0,05 Ditolak

Sumber: Data Olahan (2023)

Dari Tabel 9 di atas dapat dijelaskan masing hasil pengujian hipotesis sebagai berikut:
¥=2,682-0,129 X1 +2,994 X2+ 0,018 X3 - 0,344 X4

Dari Tabel 9, dapat dilihat pengaruh financial distress (X1) terhadap auditor switching
(Y). Variabel financial distress memiliki koefisien sebesar -0,129 dengan tingkat signifikansi

E ISSN 2721-1819 | P ISSN 2721-2416



CURRENT: Jurnal Kajian Akuntansi dan Bisnis Terkini. 457
Vol. 4, No. 3, November 2023, pp. 445-461

(sig.) sebesar 0,034. Terlihat bahwa nilai p (0,034) lebih kecil dari tingkat signifikansi yang
ditetapkan (0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel financial distress (X1)
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap auditor switching (). Dengan demikian,
hipotesis pertama yang menyatakan bahwa ‘financial distress berpengaruh terhadap auditor
switching' dapat diterima.

Berdasarkan Tabel 9, kita dapat melihat pengaruh kepemilikan publik (X2) terhadap
auditor switching (Y). Variabel kepemilikan publik memiliki koefisien sebesar 2,994 dengan
tingkat signifikansi (sig.) sebesar 0,044. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai p (0,044)
kurang dari 0,05. Artinya, variabel kepemilikan publik (X2) memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap auditor switching (). Dengan demikian, hipotesis kedua yang menyatakan
bahwa 'kepemilikan publik berpengaruh terhadap auditor switching' dapat diterima.

Untuk melihat pengaruh audit delay (X3) akan auditor switching (Y) berdasarTabel 9
dapat diketahui bahwa variabel audit delay punya nilai koefisien sebesar 0,018 dengan sig.
sebesar 0,016. Hasil tersebut menunjukkan bahwa p value 0,016 < 0,05, Artinya variabel audit
delay (Xs) berpengaruh positif dan signifikan terhadap auditor switching (YY) maka hipotesis
ketiga yang menyatakan ‘audit delay berpengaruh terhadap auditor switching’ diterima.

Untuk melihat pengaruh kepemilikan terkonsentrasi (Xz) akan auditor switching (YY)
berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui variabel audit delay punya nilai koefisien sebesar -0,344
dengan sig. sebesar 0,882. Hasil tersebut memperlihat bahwa p value 0,882 > 0,05, Artinya
variabel kepemilikan terkonsentrasi (Xs4) tidak berkait signifikanakan auditor switching ()
maka hipotesis keempat ‘kepemilikan terkonsentrasi berpengaruh terhadap auditor switching’
ditolak.

Pengaruh Financial distress Terhadap Auditor switching

Hasil uji hipotesis mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh negatif yang signifikan
antara financial distress dan auditor switching. Dengan kata lain, perusahaan yang menghadapi
kesulitan keuangan memiliki kecenderungan untuk tidak melakukan perubahan auditor.
Penelitian ini menggambarkan bahwa ketika perusahaan mengalami kesulitan keuangan,
investor mungkin memiliki persepsi negatif terhadap profitabilitas perusahaan tersebut, yang
pada gilirannya mengurangi kepercayaan mereka terhadap perusahaan. Selain itu, peningkatan
biaya jasa audit yang harus dibayarkan oleh klien ketika mereka beralih auditor mungkin
menjadi beban yang tidak dapat ditanggung oleh perusahaan yang menghadapi masalah
keuangan. Oleh karena itu, perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan cenderung tidak
melakukan perubahan auditor dalam periode berikutnya dibandingkan dengan perusahaan yang
tidak mengalami kesulitan keuangan.

Secara teoritis, hasil penelitian ini mendukung teori yang diajukan oleh Naserr (2006),
yang menyatakan bahwa perusahaan yang mengalami masalah keuangan cenderung akan
mempertahankan auditor yang ada dengan tujuan untuk menghindari respons negatif dari para
investor. Hasil penelitian ini juga konsisten dengan pandangan yang diungkapkan oleh
Sinarwati (2010), yang menyatakan bahwa perusahaan yang mengalami financial distress lebih
mungkin mendapat tanggapan negatif dari investor, yang pada akhirnya akan mengurangi
tingkat kepercayaan investor terhadap prospek perusahaan. Selain itu, penemuan dalam
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya, termasuk penelitian yang dilakukan
oleh Widyanti dan Badera (2016), Zarefar et al. (2019), dan Kusuma (2019), yang juga
menunjukkan bahwa financial distress memengaruhi keputusan untuk melakukan auditor
switching. Dengan kata lain, perusahaan yang sedang mengalami kesulitan keuangan cenderung
mempertahankan auditor mereka untuk menghindari reaksi negatif dari investor, dan temuan
ini mendukung hipotesis dalam penelitian ini.

Pengaruh Kepemilikan Publik Terhadap Auditor Switching
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Hasil pengujian hipotesis menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara
kepemilikan publik dan Auditor switching. Artinya, semakin besar persentase kepemilikan
saham oleh publik, semakin tinggi kemungkinan terjadinya pergantian auditor. Hasil penelitian
ini memberikan dukungan empiris terhadap pandangan yang diungkapkan oleh Guedhami et al.
(2009) sebagaimana dikutip dalam Sudarno (2012), yang menyatakan bahwa perusahaan
dengan mayoritas kepemilikan saham oleh masyarakat atau publik cenderung beralih ke auditor
yang dianggap memiliki kualitas lebih tinggi. Dengan kata lain, semakin besar kepemilikan
saham oleh masyarakat, semakin besar dorongan untuk melakukan Auditor switching, dan
temuan ini sejalan dengan hasil penelitian ini.

Pandangan dari Indahsari (2015) menekankan pentingnya kepemilikan saham oleh
publik dalam mendapatkan laporan keuangan berkualitas tinggi, terutama dalam pemilihan
auditor dari Kantor Akuntan Publik (KAP). Kepemilikan saham oleh masyarakat mendorong
perusahaan untuk memilih KAP yang dianggap berkualitas tinggi, seperti KAP Big Four, atau
bahkan untuk melakukan pergantian auditor. Hasil penelitian ini juga mendukung temuan dari
penelitian Aprilia dan Efendi (2019), serta Dewi (2018), yang menegaskan bahwa kepemilikan
saham oleh masyarakat memiliki dampak yang signifikan pada proses Auditor switching.

Pengaruh Audit delay Terhadap Auditor switching

Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan adanya dampak positif dan
signifikan antara audit delay terhadap keputusan untuk mengganti auditor. Pengaruh konsep
Audit delay terhadap pergantian auditor dapat dijelaskan melalui proses penyelesaian laporan
audit oleh auditor. Ketika auditor membutuhkan lebih banyak waktu, perusahaan cenderung
mencari auditor baru. Di sisi lain, jika auditor menyelesaikan audit dengan cepat, perusahaan
mungkin memilih untuk tetap menggunakan auditor yang sudah ada. Dalam kerangka penelitian
ini, Audit delay menjadi faktor kunci yang memengaruhi keputusan perusahaan untuk
melakukan pergantian auditor. Hasil penelitian ini mendukung teori yang mengemukakan
bahwa perusahaan yang mengalami keterlambatan dalam proses audit memiliki probabilitas
yang lebih tinggi untuk mengganti auditor pada periode selanjutnya dengan tujuan memulihkan
kepercayaan investor.

Tidak terbantahkan lagi bahwa audit delay memiliki pengaruh signifikan terhadap
keputusan perusahaan dalam melakukan auditor switching. Konsep dasar di balik pengaruh ini
dapat diilustrasikan dengan mempertimbangkan lama waktu yang diperlukan oleh auditor untuk
menyelesaikan pekerjaan audit. Semakin lama proses audit berlangsung, semakin besar
kemungkinan perusahaan akan mengganti auditor mereka yang lama. Ini karena keterlambatan
dalam penyelesaian audit mengakibatkan keterlambatan publikasi laporan keuangan ke pasar
modal, dan hal ini dapat merusak citra perusahaan di mata investor. Pasar modal mengartikan
audit delay sebagai indikasi bahwa perusahaan sedang menghadapi masalah atau mengalami
kesulitan keuangan. Sebagai respons, perusahaan lebih cenderung melakukan pergantian
auditor untuk menghindari penurunan citra di mata para investor. Dukungan dari penelitian-
penelitian seperti Ruroh & Rahmawati (2016), Anantyo & Rohman (2015), dan Aysah et al
(2023) memperkuat temuan bahwa audit delay memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keputusan auditor switching. Ini menggambarkan bagaimana keterlambatan dalam
penyampaian audit dapat memengaruhi persepsi dan keputusan perusahaan dalam menjaga
kepercayaan investor dan memelihara reputasi mereka.

Pengaruh Kepemilikan Terkonsentrasi Terhadap Auditor switching

Hasil pengujian hipotesis memperlihatkan bahwa kepemilikan terkonsentrasi tidak
berdampak pada keputusan perusahaan untuk melakukan auditor switching. . Hasil penelitian
ini mengungkapkan bahwa tidak terlalu relevan apakah kepemilikan saham mayoritas dalam
perusahaan tergolong besar atau kecil, karena perusahaan tetap cenderung mempertahankan
auditor yang ada. Dalam konteks teori agensi, di mana kepemilikan terkonsentrasi dianggap
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sebagai mekanisme untuk mengawasi manajemen, tampaknya pemegang saham terkonsentrasi
lebih fokus pada pengawasan kinerja perusahaan secara keseluruhan dan kurang berperan
dalam keputusan seputar pemilihan auditor atau pergantian auditor. Mereka lebih cenderung
memberikan tekanan kepada manajemen dalam mengelola perusahaan, termasuk dalam
pengambilan kebijakan terkait dengan auditor. Temuan ini sejalan dengan penelitian Piot
(2001) yang menunjukkan bahwa tidak ada korelasi antara kepemilikan terkonsentrasi dan
keputusan perusahaan untuk memilih auditor berkualitas tinggi. Penelitian ini juga mendukung
hasil penelitian sebelumnya, seperti penelitian Aroh et al (2017), yang menegaskan bahwa
kepemilikan terkonsentrasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan auditor
switching. Ini mencerminkan bagaimana peran pemegang saham mayoritas dalam proses
auditor switching cenderung terbatas dalam lingkup monitoring umum perusahaan, bukan
dalam pengambilan keputusan spesifik terkait auditor.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa financial distress berdampak negatif dan
signifikan pada keputusan perusahaan untuk melakukan pergantian auditor. Ini berarti bahwa
perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan lebih cenderung mempertahankan auditor
mereka saat ini sebagai cara untuk menghindari reaksi negatif dari investor. Sebaliknya,
kepemilikan saham publik memiliki dampak positif dan signifikan pada pergantian auditor,
menunjukkan bahwa semakin besar kepemilikan saham oleh masyarakat, semakin tinggi
kemungkinan perusahaan melakukan perubahan auditor, terutama dengan mengalihkan audit
kepada Kantor Akuntan Publik yang dianggap berkualitas. Dampak audit delay juga bersifat
positif dan signifikan pada auditor switching, karena semakin lama waktu yang diperlukan oleh
auditor untuk menyelesaikan laporan audit, semakin besar kemungkinan perusahaan mengganti
auditor yang ada. Namun, kepemilikan saham yang terkonsentrasi tidak memengaruhi
keputusan perusahaan untuk melakukan pergantian auditor. Temuan ini menegaskan bahwa
ukuran kepemilikan mayoritas bukan faktor penentu dalam proses auditor switching.

Penelitian ini memberikan wawasan berharga bagi perusahaan mengenai faktor-faktor
yang memengaruhi keputusan mereka dalam melakukan auditor switching. Faktor-faktor
seperti financial distress, kepemilikan publik, dan audit delay memiliki peran penting dalam
proses ini, dengan financial distress cenderung mempertahankan auditor, kepemilikan publik
mendorong perubahan auditor, dan audit delay mempengaruhi perubahan tersebut. Namun,
kepemilikan terkonsentrasi tidak memiliki dampak signifikan pada auditor switching.
Informasi ini memungkinkan perusahaan untuk mengambil kebijakan yang lebih baik terkait
dengan kualitas auditor independen, yang berpotensi meningkatkan kredibilitas laporan
keuangan mereka. Bagi investor, penelitian ini memberikan alat analisis tambahan dalam
membuat keputusan investasi yang lebih cerdas dan mengurangi risiko benturan kepentingan
antara investor dan manajemen perusahaan. Ketika mencari data dari laporan keuangan
perusahaan, seringkali terjadi perbedaan dalam istilah dan nama akun yang digunakan, sehingga
mempersulit pengambilan data. Ketidaksesuaian atau kesalahan dalam menghitung data juga
bisa terjadi, mengakibatkan hasil pengolahan data menjadi tidak akurat. Sampel yang
digunakan merupakan sampel dari perusahaan yang punya data lengkap yang digunakan yaitu
sesuai dengan proksinya, selanjutnya dapat menggunakan data terbaru untuk penelitian
selanjutnya.
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